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Abstrak Kesehatan mental remaja menjadi isu penting di Indonesia, terutama di Yogyakarta,
seiring dengan meningkatnya tekanan akademik, sosial, dan emosional yang dihadapi oleh
mereka. Pengabdian ini bertujuan untuk melihat pengaruh edukasi berbasis leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan siswa mengenai kesehatan mental. Kegiatan pengabdian dilakukan di
SMK Muhammadiyah Mlati, Yogyakarta. Edukasi dilakukan dengan menggunakan media leaflet
sebagai media edukasi yang berisi informasi tentang pengertian, penyebab, gejala, dampak, serta
cara pencegahan dan penanganan gangguan mental. Pengukuran keberhasilan program dilakukan
dengan memberikan pre-test dan post-test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan siswa.
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman siswa mengenai kesehatan mental.
Temuan ini memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kesadaran kesehatan mental di
kalangan remaja, serta dapat menjadi dasar pengembangan program edukasi yang lebih inovatif
dan berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan mental remaja di Indonesia.
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Abstract — Adolescent mental health is an important issue in Indonesia, especially in Yogyakarta, along with the increasing
academic, social, and emotional pressures they face. This study aims to evaluate the effect of leaflet-based education on
improving students' knowledge about mental health. The research design used was one-group pretest-posttest, with 30 students
of SMK Muhammadiyah Mlati, Yogyakarta, selected using purposive sampling technique as the subjects. Before being educated,
students took an initial test (pretest) to measure their knowledge about mental health. Education was carried out using leaflets
containing information about the definition, causes, symptoms, impacts, and how to prevent and treat mental disorders. After
education, students took a final test (posttest) to evaluate changes in their knowledge. The pretest results showed an average
student score of 39.3, indicating a low level of knowledge about mental health. After being educated on leaflets, the posttest
results showed a significant increase with an average score of 90.6. Statistical tests with a p value = 0.029 showed a significant
difference between the pretest and posttest scores, which means that leaflet-based education is effective in improving students’
knowledge. These findings contribute to efforts to increase mental health awareness among adolescents, and can be the basis
for developing more innovative and sustainable educational programs to support the mental well-being of adolescents in
Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Kesehatan mental remaja menjadi isu yang semakin
penting di Indonesia, termasuk di Yogyakarta, seiring dengan
meningkatnya tekanan akademik, sosial, dan emosional yang
mereka hadapi. Kesehatan mental adalah tentang cara kita
berpikir, merasa, dan berperilaku, yang memengaruhi cara
kita menangani stres, kecemasan, depresi, dan berhubungan
dengan orang lain [1]. Kesehatan mental mengacu pada
kesejahteraan kognitif, perilaku, dan emosional seseorang,
dengan fokus pada cara mereka berpikir, merasakan, dan
bertindak. Di Indonesia sendiri, Kesehatan mental yang buruk
digambarkan sebagai penyakit yang bermanifestasi sebagai
gangguan perilaku dan fisik, dengan hubungan keluarga,

tekanan sekolah, dan media sosial menjadi penentu penting
[2]. Selain itu, Orang Indonesia memiliki berbagai
prakonsepsi terhadap masalah kesehatan mental dan
pandangan tentang jalur perawatan yang tepat, termasuk ilmu
kedokteran modern, dukungan sosial, dan intervensi
keagamaan atau spiritual [3], sehingga mereka cenderung
mencari bantuan melalui jalur non-medis seperti dukungan
sosial atau intervensi spiritual. Meskipun ilmu kedokteran
modern telah menyediakan pendekatan berbasis bukti untuk
menangani gangguan mental, banyak individu masih ragu
untuk mencari perawatan profesional akibat stigma atau
kurangnya pemahaman. Hal ini menunjukkan perlunya
edukasi dan integrasi pendekatan multidisiplin dalam
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penanganan kesehatan mental di Indonesia. Kesehatan mental
di Indonesia menghadapi tantangan seperti rendahnya
ketersediaan tenaga profesional, rendahnya pendanaan, dan
tingginya kesenjangan perawatan, dengan kaum muda di
wilayah perkotaan mengalami peningkatan tingkat depresi
dan kecemasan [4].

Riskesdas, survei kesehatan nasional yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, menemukan 14%
keluarga yang melakukan kurungan, dengan 31,5%
melakukannya dalam 3 bulan terakhir. Data WHO pada tahun
2017 menunjukkan tingkat psikiater 0,31, tingkat perawat
kesehatan mental 2,52, dan tingkat pekerja sosial 0,17 (semua
per 100.000 penduduk) yang mengonfirmasi kurangnya
sumber daya kesehatan mental di Indonesia. DALY mencapai
2.463,29 per 100.000 penduduk dan tingkat kematian bunuh
diri 3,4 tanpa ditemukan strategi terkait pencegahan bunuh
diri [5].

Terdapat  beberapa  faktor utama  yang
mempengaruhi  Kesehatan mental yakni kesejahteraan
populasi dan tingginya tingkat gejala penyakit mental [6]
Sedangkan pada anak remaja sendiri Faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan mental meliputi hubungan dengan
teman sebaya, perundungan, kekerasan oleh teman, pelajaran
fisik, akademi siswa, dan dukungan dari staf dan guru di
sekolah [7]. Kurangnya pemahaman menjadi faktor yang
memperburuk kejadian ini. Di berbagai daerah di Indonesia,
termasuk Yogyakarta, gangguan mental masih kerap
dianggap sebagai sesuatu yang memalukan atau bahkan tabu
untuk dibahas. Banyak remaja yang memilih untuk
menyembunyikan permasalahan mereka karena takut
dihakimi, alih-alih mencari bantuan yang diperlukan. Hal ini
menyebabkan potensi masalah kesehatan mental tidak
terdeteksi sejak dini, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
kualitas hidup mereka di masa depan.

Edukasi kesehatan mental menjadi langkah penting
untuk mengatasi hambatan ini. Berbagai metode telah
digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai
kesehatan mental, salah satunya adalah melalui media leaflet.
Leaflet sebagai alat edukasi memiliki keunggulan dalam
menyajikan informasi yang sederhana, ringkas, dan mudah
dipahami. Desainnya yang menarik juga memungkinkan
pembaca, khususnya remaja, untuk lebih tertarik mempelajari
materi yang disajikan. Penggunaan leaflet juga dinilai efektif
untuk menjangkau populasi luas dengan biaya yang relatif
terjangkau. Kegiatan pengabdian edukasi berbasis leaflet
terhadap pengetahuan remaja tentang kesehatan mental
sangat penting dilakukan. Hasil dari pengabdian ini dapat
memberikan gambaran sejauh mana metode ini efektif
meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja terhadap
isu keschatan mental, dan dapat menjadi dasar
pengembangan program edukasi yang lebih inovatif dan
berkelanjutan untuk mendukung kesehatan mental remaja di
Yogyakarta maupun daerah lain di Indonesia.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan media
edukasi berbasis leaflet sebagai media pembelajaran materi
kesehatan mental. Pengabdian ini dilakukan di SMK
Muhammadiyah Mlati, Yogyakarta, dengan ruang kelas
sebagai tempat pelaksanaan edukasi dan diikuti oleh 30
siswa.

Sebelum edukasi, siswa mengikuti tes awal (pretest)
untuk mengukur tingkat pengetahuan mereka mengenai
kesehatan mental. Edukasi dilakukan menggunakan leaflet
yang dirancang sederhana, informatif, dan menarik,
mencakup materi tentang kesehatan mental, penyebab, gejala,
dampak, dan cara mengelolanya. Edukasi berlangsung
selama satu sesi dengan pemberian materi dan diskusi
interaktif. Setelah edukasi, siswa mengikuti tes akhir

(posttest) untuk  mengevaluasi  perubahan  tingkat
pengetahuan mereka.
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Gambar 1. Metode Pengabdian

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang
krusial, ditandai oleh gejolak emosi, pengaruh teman sebaya,
perilaku mengambil risiko, serta kebutuhan akan sistem
perlindungan, panutan yang positif, dan aktivitas menarik
untuk meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis [8]. Pemberian materi kesehatan mental pada
remaja sangat penting untuk meningkatkan promosi,
pencegahan, dan perawatan kesehatan mental, serta
memfasilitasi perilaku mencari bantuan dan identifikasi dini
gangguan mental [9]. Proses edukasi ini dilaksanakan di
SMK Muhammadiyah Mlati Yogyakarta. Lokasi ini dipilih
karena keberadaannya yang strategis dan representatif
sebagai sekolah yang menaungi siswa remaja, kelompok usia
yang rentan terhadap tantangan kesehatan mental. Selain itu,
pihak sekolah memberikan dukungan penuh terhadap
kegiatan edukasi, sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian
dapat berjalan dengan lancar.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan mental
melalui edukasi berbasis leaflet. Edukasi ini dirancang
sebagai salah satu upaya preventif untuk mengatasi
rendahnya kesadaran remaja terhadap kesehatan mental, yang
kerap terhambat oleh stigma atau minimnya informasi.
Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya
memahami konsep dasar kesehatan mental tetapi juga mampu
mengenali tanda-tanda awal gangguan mental serta

DOI :10.20884/sa.v6101.14832

30



Jurnal Serambi Abdimas

Vol. 06, No. 02

Juni 2025

mengetahui langkah yang dapat diambil untuk menjaga
kesehatan mental mereka.

Kegiatan dimulai dengan pengukuran awal (pretest)
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa sebelum
intervensi. Edukasi kemudian dilakukan menggunakan leaflet
yang dirancang khusus dengan konten meliputi pengertian
kesehatan mental, penyebab, gejala, dampak, serta cara
pencegahan dan penanganannya. Penyampaian dilakukan
secara interaktif untuk memastikan siswa benar-benar
memahami materi yang diberikan. Setelah edukasi, siswa
mengikuti pengukuran akhir (posttest) untuk mengevaluasi
sejauh mana peningkatan pengetahuan mereka

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Prefest

Tujuan dilakukan pretest adalah untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal siswa mengenai kesehatan mental
sebelum diberikan edukasi berbasis leaflet. Dengan adanya
pretest, peneliti dapat memperoleh data dasar yang
menggambarkan pemahaman siswa terhadap konsep
keschatan mental, gejala gangguan mental, serta langkah-
langkah penanganannya. Pretest juga berfungsi sebagai alat
untuk mengidentifikasi pengetahuan yang sudah dimiliki oleh
siswa, schingga materi edukasi yang diberikan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Hasil pretest
kemudian  digunakan  sebagai pembanding  untuk
mengevaluasi efektivitas edukasi yang diberikan, yaitu
dengan mengukur perubahan pengetahuan siswa melalui
posttest setelah intervensi dilakukan. Dari 30 siswa di
dapatkan rata-rata nilai untuk pretest adalah 39,3 yang
menandakan bahwa Tingkat pengetahuan siswa masih rendah
terhadap pentingnya Kesehatan mental pada masa remaja.

Gambar 3. Proses pemberian edukasi dengan gambar leaflet

Pemberian edukasi menggunakan gambar dalam
bentuk leaflet dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan
informasi kesehatan mental secara efektif dan menarik bagi
siswa. Media leaflet dipilih karena Desain komunikasi visual

dalam media promosi kesehatan meningkatkan kualitas
informasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
masalah kesehatan [10]. Proses dimulai dengan persiapan
materi leaflet yang dirancang dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami, mencakup informasi penting tentang
kesehatan mental seperti pengertian, penyebab, gejala,
dampak, serta cara pencegahan gangguan mental. Selain teks,
leaflet juga dilengkapi dengan gambar yang relevan, seperti
ilustrasi yang menggambarkan gejala gangguan mental dan
cara menjaga kesehatan mental. Gambar ini berfungsi untuk
memperjelas informasi dan menarik perhatian siswa,
sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang disampaikan. Setelah materi disiapkan, leaflet
dibagikan kepada setiap siswa, yang kemudian diminta untuk
membaca dan mempelajari isinya. Selama proses
pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
atau mendiskusikan materi tersebut agar pemahaman mereka
semakin mendalam. Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan siswa tidak hanya memperoleh informasi yang
lebih jelas tentang kesehatan mental, tetapi juga merasa lebih
terlibat dan tertarik untuk memelihara kesehatan mental
mereka sendiri.

Setelah proses pemberian edukasi menggunakan
leaflet, langkah selanjutnya adalah melakukan posttest untuk
mengukur peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan
mental. Posttest dilakukan dengan memberikan tes yang sama
dengan pretest, untuk menilai sejauh mana keterserapan
materi setelah mengikuti edukasi. Hasil posttest kemudian
dibandingkan dengan hasil pretest untuk melihat perubahan
pengetahuan siswa mengenai topik yang telah diajarkan.
Hasil dari posttest memperlihatkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa mengenai kesehatan mental. Dibuktikan
dengan setelah dilakukan posttest di dapatkan nilai hasil rata-
rata siswa naik menjadi 90,6. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi berbasis leaflet berhasil meningkatkan pengetahuan
siswa, serta menunjukkan keberhasilan metode ini dalam
menyampaikan informasi secara efektif. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh [11], Dimana
Penggunaan media visual, seperti brosur, dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku dalam promosi
Kesehatan. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh
[12], Leaflet dan media audio visual lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja dibandingkan
dengan edukasi tanpa mengunakan media leaflet dan audio
visual dengan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari
12,58 menjadi 17,74 setelah intervensi dengan leaflet dan
media audio-visual.

Meskipun Edukasi berbasis leaflet terbukti efektif,
disarankan untuk mengembangkan lebih lanjut dengan
melibatkan berbagai metode, seperti media sosial dan sesi
diskusi interaktif, guna menjangkau lebih banyak remaja dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu,
penting untuk mengintegrasikan edukasi ini dalam berbagai
platform digital, mengingat banyaknya remaja yang lebih
aktif menggunakan perangkat digital. Dengan pendekatan
yang lebih inovatif dan berkelanjutan, diharapkan kesadaran
tentang kesehatan mental dapat terus berkembang, sehingga
remaja dapat lebih siap menghadapi tantangan kesehatan
mental yang mereka hadapi di masa depan.
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IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian dengan memberikan edukasi
berbasis laeflet dapat meningkatkan pengetahuan siswa
tentang Kesehatan mental. Sebelum diberikan edukasi, rata-
rata skor pretest siswa adalah 39,3 sedangkan skor posttest
meningkat menjadi 90,6 masing-masing dari skala 100. Hal
ini mengindikasikan bahwa media visual seperti leaflet
efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai
kesehatan mental, yang diharapkan dapat memberikan
perubahan perilaku positif dalam menjaga kesehatan mental.
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